BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari uraian hasil penelitian dan pembahasan diatas, penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan perjanjian jual beli Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit
antara Supplier UD. AAN dan PT. Sawita Pasaman Jaya (SPJ) dilakukan
berdasarkan sistem kerja sama tanpa keterlibatan notaris. Perjanjian
kerjasama yang dibuat mengandalkan kepercayaan dan sistem kerja sama
yang telah berjalan. Prosesnya dimulai dengan pengajuan permohonan dari
calon supplier, yang kemudian ditindaklanjuti dengan survei lokasi dan
penilaian kualitas TBS. Jika supplier memenuhi kriteria yang ditetapkan,
seperti kuantitas produksi yang mencukupi dan kualitas TBS sesuai standar,
maka PT. SPJ akan menerbitkan Surat Perjanjian Kerja Sama (SPK).
Setelah perjanjian dibuat, harga dan biaya transportasi akan ditentukan
serta disampaikan kepada supplier. Jika kedua belah pihak sepakat, maka
pengiriman TBS dapat dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Masalah yang terjadi dalam pelaksanaan perjanjian jual beli Tandan Buah
Segar (TBS) kelapa sawit antara Supplier UD. AAN dan PT. Sawita
Pasaman Jaya (SPJ) tersebut menyebabkan wanprestasi dari salah satu
pihak meliputi ketidaksesuaian kualitas TBS yang dikirim oleh supplier.
PT. SPJ memiliki tim sortasi yang bertugas menyortir buah berdasarkan

standar yang telah ditentukan. Jika ditemukan buah yang tidak sesuai, maka
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akan dikembalikan kepada supplier. Selain itu, terdapat masalah dalam
pemenuhan target pengiriman, di mana supplier terkadang tidak dapat
memenuhi kuota bulanan yang disepakati, yaitu sekitar 3.000 ton per bulan.
Faktor penyebabnya beragam, seperti kondisi cuaca, harga pasar yang lebih
kompetitif di tempat lain, serta faktor produktivitas sawit yang berfluktuasi
sehingga menimbulkan permasalah dalam pelaksanaan perjanjian jual beli
TBS tersebut.

3. Penyelesaian jika terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian Jual
Beli Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit antara Supplier UD. AAN
dengan PT Sawita Pasaman Jaya (SPJ) lebih mengutamakan untuk
menyelesaikan wanprestasi dengan mekanisme penyelesaian sengketa
melalui musyawarah dan mufakat sebagai prioritas utama. Jika
musyawarah tidak menghasilkan kesepakatan, maka langkah berikutnya
adalah pemberian sanksi, pemutusan kerja sama, hingga jalur hukum
sebagai upaya terakhir. Penyelesaian masalah melalui musyawarah dan
mufakat yang mengutamakan komunikasi dan kesepakatan bersama
dianggap lebih efektif dan dengan mekanisme penyelesaian seperti ini, PT.
SPJ berusaha untuk menjaga hubungan bisnis yang harmonis dan

menghindari konflik yang dapat merugikan kedua belah pihak..

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dalam pelaksanaan perjanjian para pihak harus selalu melakukan

pemenuhan prestasi, pihak supplier diharapkan lebih meningkatkan dan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



53

memperketat pengawasan terhadap kualitas TBS dan dapat memastikan
bahwa TBS yang dikirim memenuhi standar yang ditetapkan oleh PT
Sawita Pasaman Jaya (SPJ) serta menjaga konsistensi dalam memenuhi
target pengiriman agar kerja sama dapat berjalan dengan lebih baik. Hal
ini tidak hanya akan mengurangi risiko penolakan dari pihak PT SPJ, tetapi
juga akan meningkatkan reputasi Supplier di pasar.

Supplier dan PT. Sawita Pasaman Jaya sebaiknya menaati perjanjian yang
telah disepakati, karena secara hukum perjanjian yang dibuat tersebut
mengikat dan menjadi undang-undang bagi kedua belah pihak. Selain itu,
disarankan dalam membuat perjanjian diharuskan dihadapan pejabat
berwenang atau Notaris, sehingga jika terjadi pelanggaran atau
wanprestasi dari salah satu pihak, dapat dipertanggungjawabkan secara
hukum guna mewujudkan kepastian hukum.

Disarankan agar PT. Sawita Pasaman Jaya dan Supplier dapat melakukan
evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan perjanjian untuk
mengidentifikasi masalah lebih awal dan mencari solusi yang tepat
sebelum masalah berkembang menjadi konflik yang lebih besar serta
samgat penting untuk meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara
kedua belah pihak agar informasi terkait perubahan harga, kondisi cuaca,

dan kendala-kendala lain dapat disampaikan dengan baik.
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